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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1.  Bahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya 

hubungan antara loneliness dengan parasocial relationship pada penggemar K-

POP dewasa awal diterima. Hal ini dibuktikan melalui uji korelasi non-parametrik 

Kendall’s Tau-b yang menghasilkan nilai r = 0,248 dengan nilai signifikansi 0,000 

(p < 0,05). Nilai korelasi tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

loneliness yang dirasakan individu, semakin kuat pula kecenderungan mereka 

untuk membentuk parasocial relationship dengan idola. Sebaliknya, semakin 

rendah tingkat loneliness, semakin rendah pula intensitas parasocial relationship 

yang terbentuk. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa loneliness berperan dalam mendorong keterlibatan penggemar pada 

parasocial relationship. Penelitian Lestari & Mariyati (2025) terkait 

Psycholohical Well-Being dan Loneliness terhadap Celebrity Worship Penggemar 

K-POP yang dilakukan pada 347 responden, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara loneliness dengan kecenderungan pembentukan 

parasocial relationship pada penggemar K-POP. Hasil serupa juga ditemukan 

dalam penelitian Nisa & Falah (2024) terkait Loneliness dengan Parasocial 

Relationship Pada Carat di Semarang yang menunjukkan bahwa parasocial 

terbentuk akibat loneliness yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Dimana 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin tinggi loneliness maka akan 

semakin tinggi kecenderungan pembentukan parasocial relationship, dan 

sebaliknya semakin rendah loneliness, maka semakin rendah pula kecenderungan 

pembentukan parasocial relationship terhadap idola.  

Adanya pembentukan parasocial relationship ini berkaitan dengan 

kebutuhan yang ada pada tahap perkembangan individu. Dalam penelitian 

Irmansyah & Ningrat (2024) menyebutkan bahwa dewasa awal adalah kelompok 

usia yang paling rentan mengalami loneliness, sebagai bagian dari tahap 

perkembangannya. Dimana tahap ini ditandai adanya transisi yang menuntut 
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perubahan, seperti berpindah tempat tinggal, memulai karir, melanjutkan 

pendidikan, berpisah dengan lingkungan pertemanan sebelumnya, kesulitan 

beradaptasi dengan rekan kerja, menghadapi ketidakpastian pekerjaan, kesulitan 

membangun hubungan romantis, hingga mengalami pola penggunaan media yang 

berlebihan. Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi individu untuk 

membangun hubungan yang sehat dan bermakna, dimana hubungan ini dapat 

menjadi sumber dukungan bagi individu untuk optimal menuju ke tahap 

perkembangan selanjutnya. Tahap ini disebut sebagai fase intimacy vs isolation 

oleh Erikson (dalam Santrock, 2019), yang artinya membangun keintiman atau 

melakukan pengisolasian diri.  

Dalam penelitian Imanina & Suminar (2022) menunjukkan bahwa masih 

banyak individu dewasa awal yang sulit mendapatkan pemenuhan emosional, 

karena beberapa alasan seperti karena kesulitan dalam mengintegrasikan diri 

dengan lingkungan ataupun karena respon negatif yang diterima dari 

lingkungannya. Kondisi tersebut sejalan dengan pernyataan Russell (1996) bahwa 

individu yang loneliness adalah individu yang tidak merasakan kebermaknaan dan 

kedekatan dalam hubungan yang dijalani. Artinya, individu tetap dapat mengalami 

loneliness meskipun berada di keramaian.  

Firdausa & K (2019), menunjukkan bahwa adanya loneliness yang dialami 

mendorong individu untuk membatasi diri dari lingkungan sosial. Hal tersebut 

dilihat dari berkurangnya interaksi yang dilakukan individu dengan lingkungan 

sosialnya, individu hanya akan berinteraksi dalam hal tertentu saja seperti dalam 

urusan pekerjaan. Meskipun begitu individu yang loneliness tetap memiliki 

kebutuhan akan keintiman, oleh karena itu mereka mencari alternatif yang dapat 

menjadi sumber pemenuhan emosional bagi diri mereka. Penelitian oleh Wardana 

& Suhesty (2024), menunjukkan adanya kecenderungan penggunaan media sosial 

oleh individu yang loneliness. Dimana individu yang loneliness lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk berinteraksi secara online, dengan mengonsumsi 

konten yang menghibur dan bertukar informasi. 

Kondisi tersebut juga dialami oleh penggemar K-POP, banyak dari mereka 

aktiv melakukan pencarian konten dan kabar dari idolanya. Wardani & Kusuma 
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(2021) menjelaskan bahwa para penggemar yang mengalami loneliness biasanya 

mencari informasi idola, menyaksikan konten idola, serta berinteraksi dengan 

idola. Interaksi ini dianggap dapat memberikan pemenuhan bagi mereka, seperti 

sebagai hiburan dalam kekosongan, motivasi, serta mendapatkan perhatian 

terlebih saat idola mereka memberikan respon dalam siaran langsung. Akibatnya, 

individu semakin ingin terlibat dengan idolanya melalui aktivitas di media sosial. 

Intensnya interaksi ini, menimbulkan perasaan akrab seolah individu mengenal 

idolanya secara personal meskipun pada kenyataannya keakraban ini bersifat satu 

arah, disebut sebagai parasocial relationship (Mándli et al., 2022). 

Pada penelitian ini juga dilakukan kategorisasi untuk melihat tingkat 

loneliness dengan parasocial relationship pada penggemar K-POP dewasa awal 

secara menyeluruh. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas penggemar KPOP 

memiliki tingkat loneliness pada kategori sedang serta tingkat parasocial 

relationship pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil kategorisasi ditemukan bahwa 

masih banyak responden yang mengalami loneliness dalam kehidupan sehari-hari. 

Dimana sebanyak 208 responden (40,78%) berada pada kategori loneliness 

sedang. Data tersebut membuktikan bahwa penggemar K-POP dalam penelitian 

ini cenderung memiliki kualitas hubungan yang belum sepenuhnya memuaskan 

atau tidak sesuai dengan harapan mereka. Hasil penelitian Boyong et al., (2024) 

mendukung temuan ini dengan menjelaskan bahwa loneliness pada tingkat sedang 

mengindikasikan bahwa terkadang individu tetap dapat mengalami loneliness 

meskipun menjalin relasi dengan lingkungan sosial.  

Adanya loneliness berhubungan dengan pembentukan parasocial 

relationship, terlihat dari tabel kategorisasi parasocial relationship, dimana 

sebanyak 234 responden (45,88%) berada pada kategori tinggi. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa sebagian besar penggemar K-POP tidak hanya 

menikmati idola sebagai hiburan, tetapi juga membentuk keterikatan emosional 

yang cukup mendalam. Menurut Maltby et al., (2006) tingkatan parasocial 

relationship yang tinggi mencerminkan adanya ikatan yang kuat dengan idola, 

ditandai oleh fantasi mengenai idola yang sulit dikendalikan, kesediaan untuk 

berkorban, dan ketergantungan emosional yang dapat berkembang menjadi 



44 
 

 

 

perilaku obsesif. Manifestasi dari perilaku ini dapat terlihat melalui cara 

penggemar memandang idola secara romantis dan berharap bisa memilikinya, 

bersedia melakukan apapun sekalipun tindakan itu berpotensi melanggar hukum, 

serta dorongan kuat untuk mengetahui seluruh aspek kehidupan pribadi idola.  

Cole & Leets (2015) menjelaskan bahwa parasocial relationship muncul 

karena individu merasa nyaman, memiliki kendali dalam hubungan, dan merasa 

tidak dituntut. Perbedaan pola ini menjelaskan mengapa penggemar yang 

mengalami loneliness cenderung lebih nyaman berinteraksi dengan idola, 

dibandingkan dengan membangun hubungan sosial langsung yang memiliki syarat 

dan berisoko mengalami penolakan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

mendukung bahwa penting bagi penggemar KPOP untuk membangun interaksi 

sosial yang sehat dan bermakna dalam kehidupan nyata, agar tidak sepenuhnya 

bergantung pada parasocial relationship sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan 

emosional. 

Untuk melihat pola hubungaan antara loneliness dengan parasocial 

relationship pada penggemar KPOP dewasa awal, dilakukan analisis tabulasi 

silang. Berdasarkan hasil tabulasi silang, terlihat bahwa setiap kategori loneliness 

memiliki tingkat parasocial relationship yang bervariasi. Pada kategori loneliness 

sangat tinggi, mayoritas responden berada pada kategori parasocial relationship 

tinggi, yaitu sebanyak 12 responden (2,4%), diikuti kategori sedang sebanyak 12 

responden (2,4%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 2 responden (4%). 

Sementara itu, tidak terdapat responden pada kategori parasocial relationship 

rendah maupun sangat rendah (0%). Pola serupa juga terjadi pada kategori 

loneliness tinggi,  di mana mayoritas responden berada pada kategori parasocial 

relationship tinggi, yaitu sebanyak 88 responden (17,3%). Selanjutnya, diikuti 

responden pada kategori sedang sebanyak 48 responden (9,4%), kategori sangat 

tinggi sebanyak 26 responden (51,%), dan kategori rendah sebanyak 11 (2,2%). 

Sama seperti kategori sebelumnya, tidak ditemukan responden pada kategori 

sangat rendah (0%). Pada kategori loneliness sedang, pola serupa kembali 

muncul. Mayoritas responden berada di kategori parasocial relationship tinggi, 

yaitu sebanyak 91 responden (17,8%), diikuti kategori sedang sebanyak 85 
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responden (16,7%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 20 responden (3,9%). 

Berbeda dari dua kategori sebelumnya, pada kategori ini ditemukan responden 

berada pada tingkat rendah sebanyak 10 responden (2,0%) dan kategori sangat 

rendah sebanyak 2 responden (4%). Pada kategori loneliness rendah, mayoritas 

responden berada pada kategori parasocial relationship sedang, yaitu sebanyak 43 

responden (8,4%), diikuti oleh kategori tinggi sebanyak 38 responden (7,5%). 

Selain itu, terdapat responden pada kategori rendah sebanyak 9 responden (1,8%), 

kategori sangat tinggi sebanyak 3 responden (6%), dan sangat rendah sebanyak 2 

responden (4%). Terakhir, pada kategori loneliness sangat rendah, mayoritas 

responden berada pada kategori parasocial relationship sedang, yaitu sebanyak 8 

responden (1,6%), diikuti kategori tinggi sebanyak 5 responden (1,0%), dan 

kategori sangat tinggi sebanyak 1 responden (2%). Tidak ditemukan responden 

pada kategori rendah maupun sangat rendah (0%). Berdasarkan hasil tabulasi 

silang ini, dapat dilihat bahwa semakin tinggi tingkat loneliness, semakin besar 

pula proporsi responden yang berada pada kategori parasocial relationship tinggi. 

Sebaliknya, pada tingkat loneliness rendah hingga sangat rendah, proporsi 

responden lebih banyak berada pada kategori parsocial relationship sedang dan 

rendah. Pola ini menunjukkan kecenderungan bahwa meningkatnya loneliness 

berkaitan dengan semakin kuatnya ikatan parasocial yang dibentuk penggemar 

terhadap idolanya. Dengan demikian, tabulasi silang ini mendukung hasil uji 

korelasi yang menyatakan adanya hubungan positif antara loneliness dengan 

parasocial relationship pada penggemar KPOP dewasa awal.  

Hasil penelitian ini memperoleh nilai sumbangsi antara loneliness dengan 

parasocial relationship sebesar 49,79%, sementara sisa 50,21% oleh faktor lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa selain loneliness, terdapat faktor lain yang juga 

berkaitan dengan pembentukan parasocial relationship, faktor pertama yang 

berkaitan dengan parasocial relationship adalah subjective well-being. Penelitian 

Sadira & Vrisaba (2025) menyebutkan bahwa subjective well-being bisa menjadi 

salah satu faktor pembentukan parasocial relationship, dimana individu dengan 

tingkat subjective well-being rendah akan mengalami ketidakpuasan hidup dan 

dominasi emosi negatif, sehingga parasocial relationship dapat berfungsi sebagai 
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sumber afek positif bagi individu. Selanjutnya, penelitian oleh Putri & Hatta 

(2024) yang menyebutkan bahwa self-esteem merupakan salah satu faktor 

pembentuk parasocial relationship, dimana individu dengan tingkat self-esteem 

yang rendah cenderung mengalami keterbatasan dalam kepercayaan diri dan 

hubugan interpersonal di dunia nyata, sehingga hubungan parasosial sering 

dipersepsikan sebagai bentuk relasi aman bagi mereka untuk memenuhi 

kebutuhan afeksi dan validasi diri. Selanjutnya, penelitian oleh Wardani & 

Kusuma (2021) menyebutkan bahwa fandom merupakan salah satu faktor sosial 

yang punya peran besar dalam memperkuat terbentuknya hubungan parasosial 

melalui aktivitas berbagai konten dan kabar idola, partisipasi dalam hari spesial 

idola, dan kegiatan dukungan untuk idola. Terakhir, penelitian Irawan et al., 

(2023), agensi KPOP memiliki peran besar dalam terbentuknya parasocial 

relationship, hal ini terbentuk melalui mengarahkan idol untuk berpenampilan 

menarik sesuai dengan citra dan konsep tertentu, menyediakan platform atau 

aplikasi khusus yang memungkinkan idol berkomunikasi langsung dengan 

penggemar, serta menyelenggarakan berbagai kegiatan interaksi seperti fan 

service dan fan meeting. Strategi-strategi ini menciptkan ilusi kedekatan dan 

keintiman, sehingga penggemar merasa memiliki hubungan personal dengan idol 

meskipun interaksi tersebut bersifat satu arah. 

Menurut McCutcheon et al., (2002), ketertarikan terhadap idola hanya akan 

berlangsung hingga masa remaja, dan intesitasnya akan berkurang saat individu 

memasuki usia dewasa awal. Apabila keterlibatan ini berlangsung secara 

berlebihan, dampak negatif dapat muncul, seperti menurunnya kemampuan 

komunikasi dan empati, munculnya standar relasi yang tidak realistis, serta 

kecenderungan menarik diri dari interaksi sosial yang sebenarnya. Individu yang 

terlalu terikat secara emosional juga berisiko obsesif untuk memiliki idola, 

kehilangan kontrol diri, dan bahkan menuntut timbal balik dari sang idola. Dalam 

jangka panjang, hal ini dapat menyebabkan isolasi sosial dan mengganggu 

kesehatan psikologis individu (Mándli et al., 2022). Cahyani, (2019) menjelaskan 

bahwa hal tersebut karena individu dewasa awal harusnya telah mencapai 

kematangan secara logika dan emosional, yang membuat mereka lebih memiliki 
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batasan yang jelas dalam perilaku pengidolaan. Mereka lebih berfokus pada 

pengembangan diri, sehingga ketertarikan terhadap idola dipandang sekadar 

sebagai hiburan, bukan sesuatu yang sepenuhnya diandalkan. Selain itu, pada 

tahap ini kontrol orang tua sudah berkurang, sehingga individu dituntut untuk 

mandiri dalam mengendalikan diri serta mampu membuat keputusan yang bijak 

(Siswoyo et al., 2024). 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Pengambilan data dilakukan secara daring melalui Google Form yang 

disebarkan di berbagai media sosial. Metode ini dipilih karena efisien dan 

mudah menjangkau responden, namun memiliki keterbatasan berupa 

kurangnya pengawasan selama pengisian, sehingga peneliti tidak bisa 

mengarahkan saat responden kesulitan memahami pertanyaan serta 

berpotensi munculnya bias atau jawaban yang kurang serius dari responden.  

b. Data dalam penelitian ini belum mencakup partisipan dari seluruh wilayah 

Indonesia, sehingga hasilnya belum sepenuhnya merepresentasikan 

persebaran penggemar KPOP secara nasional. Kondisi ini menjadi salah 

satu keterbatasan penelitian, mengingat salah satu kriteria yang diharapkan 

adalah keterlibatan penggemar KPOP dari berbagai daerah di Indonesia agar 

gambaran yang diperoleh lebih menyeluruh.  

c. Beberapa kalimat dalam kuesioner masih dirasa sulit dipahami oleh 

sebagian responden, sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan 

penafsiran terhadap pertanyaan. Hal ini dapat memengaruhi ketepatan 

jawaban yang diberikan dan berdampak pada keakuratan hasil penelitian. 

d. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena kurangnya pertanyaan terbuka 

yang dapat menggambarkan secara mendalam pengalaman loneliness dan 

bentuk parasocial relationship pada penggemar KPOP dewasa awal. 

Akibatnya, pemahaman terhadap dinamika emosional dan sosial responden 

menjadi terbatas pada data kuantitatif tanpa dukungan penjelasan 

kontekstual yang lebih mendalam.  
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5.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara loneliness dengan parasocial relationship pada 

dewasa awal penggemar K-POP. Arah hubungan antara loneliness dengan 

parasocial relationship pada dewasa awal penggemar K-POP adalah positif, 

artinya semakin tinggi loneliness maka semakin tinggi pula tingkat parasocial 

relationship, begitu pula sebaliknya, semakin rendah loneliness maka semakin 

rendah pula parasocial relationship. Sumbangan efektif dari penelitian ini 

memperoleh hasil bahwa loneliness berkaitan dengan parasocial relationship 

sebesar 49,79%, sementara terdapat 50,21% yang menunjukkan bahwa terdapat 

faktor lain selain loneliness yang juga berkaitan dengan pembentukan parasocial 

relationship. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa loneliness bukanlah 

satu-satunya faktor yang berkaitan dengan parasocial relationship, karena 

subjective well-being, self-esteem, fandom, dan agensi juga dapat menjadi faktor 

yang menyebabkan terbentuknya parasocial relationship pada dewasa awal 

penggemar K-POP. 

 

5.3. Saran 

a. Bagi dewasa awal 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan banyak individu dewasa awal yang 

mengalami kesepian dan kesulitan mengekspresikan perasaannya. Oleh 

karena itu, disarankan agar mereka lebih aktif membangun hubungan sosial 

nyata di lingkungan sekitar serta mengelola kesepian dengan cara positif, 

seperti mengembangkan keterampilan, mengikuti komunitas, atau 

melakukan aktivitas produktif yang mendukung karir dan pengembangan 

diri. 
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b. Bagi penggemar K-POP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian penggemar KPOP 

melakukan penggemaran dengan cara yang berdampak negatif bagi diri 

sendiri maupun idolanya. Oleh karena itu, disarankan agar penggemar dapat 

menyalurkan minatnya secara positif, misalnya dengan membangun dan 

memperkuat hubungan sosial di dunia nyata, terlibat dalam aktivitas 

komunitas atau hobi yang bersifat produktif, serta menjadikan kegiatan 

pengidolaan sebagai hiburan semata.  

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan belum mencakup 

seluruh faktor yang mungkin berpengaruh terhadap hubungan parasosial dan 

kesepian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mempertimbangkan variabel lain seperti self-esteem dan empathy yang 

mungkin turut memengaruhi hubungan kedua variabel tersebut. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian dengan melibatkan 

kelompok lain, seperti penggemar game, penggemar film, atau komunitas 

hiburan lainnya, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan 

dapat digeneralisasikan secara lebih luas.  
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